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Abstract:

Social and cultural changes in the modern era have had a significant impact on how parents raise their children, including
guiding their interactions with the opposite sex. In the Banjar commmunity, this shift is evident in parenting patterns that are
increasingly shifting from traditional parenting based on customary and religious values to more permissive parenting. This
enconrages adolescents to freely establish social relationships with the opposite sex, without adequate parental control. This
Study aims to describe parental parenting patterns and their impact on adolescents' social relationships with the opposite sex
in Jamil Village, South Labuan Amas District, South Kalimantan. The study used descriptive qualitative methods using
in-depth interviews, observation, and documentation. The results indicate that permissive parenting is the dominant parenting
Style, making adolescents more comfortable forming relationships with peers of the opposite sex outside the home than
communicating with family. Furthermore, anthoritarian parenting patterns were also found, resulting in minimal
communication and an increased tendency for adolescents to keep problems to themselves without parental gnidance. This
change in parenting patterns has implications for a shift in social values in the Banjar community, from a collective parenting
style to a more individualistic one. This research is expected to be a reference for families and communities in building

balanced parenting patterns so that adolescents can grow with healthier and more controlled social behavior.
Keywords: Parenting Patterns, Adolescents, Social Relations, Opposite Sex, Banjar Tribe

Abstrak :

Pernbaban sosial dan budaya di era modern membawa dampak besar terbadap cara orang tua membesarkan anak,
termasuk dalam membimbing anak berinteraksi dengan lawan jenis. Di masyarakat Suku Banjar, perubaban ini terlibat
Jelas pada pola pengasuban yang semakin bergeser dari tradisi pengasuban berbasis nilai adat dan agama menuju pola asub
_yang lebih permisif: Hal ini mendorong remaja membangun relasi sosial dengan lawan jenis secara bebas, tanpa kontrol yang
memadai dari orang tua. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pola asub orang tna dan dampaknya terhadap
relasi sosial remaja lawan jenis di Desa Jamil, Kecamatan Labuan Amas Selatan, Kalimantan Selatan. Penelitian
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan babwa pola asub permisif menjadi pola dominan yang diterapkan orang tua, sehingga remaja lebib
nyaman menjalin hubungan dengan teman sebaya lawan jenis di lnar rumah dibandingkan dengan membangun komunikasi
dengan kelnarga. Selain itn, ditemukan juga pola asub otoriter yang berdampak pada minimnya komunikasi dan
meningkatnya kecenderungan remaja menyimpan permasalaban sendiri tanpa bimbingan orang tua. Perubaban pola asnb
ini berimplikasi pada pergeseran nilai sosial di masyarakat Banjar, yang semula berbasis pengasuban kolektif menjadsi lebib
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individualisti. Penelitian ini dibarapkan dapat menjadi rujukan bagi kelnarga dan masyarakat dalam membangun pola
pengasuban yang seimbang agar remaja dapat tumbub dengan perilaku sosial yang lebib sehat dan terkendals.

Kata Kunci: Pola Asub, Remaja, Relasi Sosial, Lawan Jenis, Suku Banjar
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PENDAHULUAN

Pola asuh merupakan cara orang tua dalam membimbing, mendidik, dan membentuk
kepribadian anak agar sesuai dengan nilai-nilai budaya dan norma sosial masyarakat. Setiap
komunitas memiliki sistem budaya yang mempengaruhi bagaimana orang tua membesarkan
anaknya, termasuk dalam hal membangun karakter dan perilaku sosial. Budaya menjadi faktor
penting dalam proses pengasuhan, karena nilai-nilai budaya diwariskan melalui praktik
pengasuhan yang berlangsung sejak anak lahir hingga dewasa (Santrock, 2007).

Dalam konteks masyarakat Indonesia, pola asuh dipengaruhi oleh keragaman nilai budaya
dan norma lokal yang berbeda-beda di setiap daerah. Salah satu komunitas yang memiliki tradisi
pengasuhan khas adalah masyarakat Suku Banjar di Kalimantan Selatan. Tradisi ini mencakup
berbagai praktik dan kearifan lokal yang diterapkan sejak masa pranata hingga dewasa, termasuk
dalam membentuk perilaku sosial anak, seperti cara berinteraksi dengan lawan jenis. Namun,
seiring dengan perkembangan zaman dan masuknya pengaruh budaya modern, terjadi pergeseran
dalam pola asuh masyarakat Banjar. Banyak tradisi pengasuhan yang sebelumnya diwariskan
secara turun-temurun kini mulai ditinggalkan, digantikan dengan pola pengasuhan yang lebih
permisif.

Pola asuh permisif ditandai dengan sikap orang tua yang memberikan kebebasan penuh
kepada anak tanpa pengawasan yang memadai. Dalam realitas sosial di Desa Jamil, Kecamatan
Labuan Amas Selatan, perubahan pola asuh ini mempengaruhi perilaku remaja dalam
membangun relasi sosial dengan lawan jenis. Remaja cenderung bebas bergaul dengan siapapun,
termasuk dalam pergaulan yang berpotensi melanggar norma sosial, seperti berpacaran tanpa
batasan yang jelas. Hal ini berbeda dengan remaja yang diasuh dengan pola otoritatif atau otoriter,
yang cenderung lebih terkontrol dalam pergaulannya sesuai dengan norma budaya yang berlaku.

Fenomena ini menjadi penting untuk diteliti karena berdampak pada perubahan pola
interaksi sosial remaja di masyarakat Banjar. Masa remaja merupakan fase perkembangan yang
ditandai dengan dinamika perubahan fisik, psikologis, dan sosial, termasuk ketertarikan kepada
lawan jenis. Jika tidak diarahkan dengan pola asuh yang tepat, pergaulan remaja bisa berujung
pada perilaku yang menyimpang dari nilai budaya lokal.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pola asuh orang tua dan relasi sosial remaja lawan
jenis dalam masyarakat Suku Banjar di Desa Jamil. Penelitian juga menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi pergeseran pola asuh, serta dampaknya terhadap perilaku remaja di era modern

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Fokus
penelitian adalah menggambarkan pola asuh orang tua dan relasi sosial remaja lawan jenis di
masyarakat Suku Banjar yang tinggal di Desa Jamil, Kecamatan Labuan Amas Selatan,
Kalimantan Selatan. Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji dinamika pengasuhan anak di era
modern, khususnya terkait kecenderungan pergaulan remaja dengan lawan jenis yang terjadi
karena perubahan pola asuh.

Pemilihan informan dilakukan secara purposive sampling, yaitu peneliti memilih
informan secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian.
Informan dalam penelitian ini terdiri dari orang tua yang memiliki anak remaja, remaja berusia 15
hingga 18 tahun, dan tokoh masyarakat yang memahami adat serta budaya pengasuhan di Desa
Jamil. Jumlah informan utama dalam penelitian ini sebanyak lima orang, yaitu dua orang tua, dua
remaja, dan satu tokoh adat. Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2023 hingga Februari
2024.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara mendalam, dan
dokumentasi terhadap berbagai kegiatan sosial masyarakat. Data yang dikumpulkan berupa narasi
dan deskripsi mengenai pengalaman, pandangan, serta praktik pola asuh yang diterapkan di
keluarga, termasuk bagaimana pengaruhnya terhadap relasi sosial remaja dengan lawan jenis di
lingkungan mereka. Peneliti mencatat hasil wawancara dengan informan secara langsung dan
mendalam untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif mengenai fenomena yang terjadi di
lapangan.

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis interaktif model Miles dan
Huberman. Langkah-langkah analisis meliputi reduksi data, yaitu proses memilah dan
menyederhanakan data sesuai dengan fokus penelitian, kemudian penyajian data dalam bentuk
narasi agar pola-pola temuan lebih mudah dipahami, serta penarikan kesimpulan berdasarkan pola
yang muncul dari data yang telah disajikan. Untuk menjaga keabsahan data, peneliti melakukan
triangulasi sumber dengan membandingkan informasi dari berbagai informan yang berbeda,
sehingga memastikan bahwa data yang diperoleh Dbersifat konsisten dan dapat
dipertanggungjawabkan

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, ditemukan bahwa pola asuh permisif
menjadi gaya pengasuhan yang dominan diterapkan oleh orang tua di Desa Jamil, Kalimantan
Selatan. Ciri dari pola asuh ini antara lain kurangnya pengawasan terhadap anak, minimnya
komunikasi dua arah, serta pemberian kebebasan yang luas tanpa batasan yang jelas. Sebanyak
lima responden menyatakan lebih banyak menghabiskan waktu di luar rumah bersama teman
sebaya lawan jenis dibandingkan dengan anggota keluarga. Mereka mengaku sering berkumpul
hingga larut malam tanpa pengawasan orang tua. Hal ini dipicu oleh aktivitas orang tua yang
sebagian besar bekerja di lahan pertanian dan hanya memiliki waktu luang pada malam hari.

Responden juga menyampaikan bahwa mereka merasa sulit mengungkapkan perasaan
atau masalah kepada orang tua, karena komunikasi dalam keluarga cenderung kaku atau minim
perhatian. Akibatnya, para remaja lebih nyaman menjalin hubungan dengan teman lawan jenis
sebagai pelampiasan kebutuhan emosional dan sosial. Lingkungan pertemanan bagi remaja
menjadi ruang alternatif untuk mendapatkan dukungan sosial yang tidak mereka temukan di
rumah. Salah satu faktor yang memperkuat kecenderungan ini adalah keterikatan emosional atau
attachment antara anak dan orang tua. Bowlby (1988) menyebutkan bahwa secure attachment
akan membuat anak memiliki kontrol diri dalam bersosialisasi, sedangkan insecure attachment
mendorong anak mencari kenyamanan di luar rumah. Hal ini tampak pada remaja di Desa Jamil
yang cenderung lebih nyaman bergaul dengan teman lawan jenis karena komunikasi dengan orang
tua tidak berjalan optimal.

Selain pola asuh permisif, ditemukan pula pola asuh otoriter pada tiga responden
lainnya. Responden ini mengalami pengasuhan dengan kontrol ketat, seperti penggunaan kata-
kata kasar ketika anak melakukan kesalahan. Hal ini berdampak pada munculnya perasaan terluka
secara emosional dan kecenderungan anak untuk menyimpan masalah sendiri tanpa berdiskusi
dengan keluarga. Komunikasi yang terputus antara orang tua dan anak menyebabkan remaja
memilih mencari kenyamanan di luar rumah. Hasil survei juga divisualisasikan melalui grafik
berikut:

Grafik 1. Tipologi Pola Asuh Orang Tua di Desa Jamil
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Sumber: Olahan Peneliti (2024)

Temuan ini sejalan dengan teori Baumrind (dalam Ormrod, 2008) yang menyatakan
bahwa pola asuh permisif sering kali menghasilkan anak yang kurang disiplin, cenderung impulsif,
dan tidak memiliki kontrol diri yang baik. Minimnya pengawasan orang tua karena faktor
pekerjaan serta kurangnya pemahaman tentang pentingnya komunikasi keluarga menyebabkan
remaja mencari kenyamanan di luar rumah. Hal ini berpotensi memicu perilaku yang tidak sesuai
dengan norma sosial masyarakat Banjar, seperti interaksi fisik yang berlebihan antara remaja
lawan jenis.

Fenomena ini menunjukkan adanya perubahan nilai dan perilaku sosial remaja di Desa
Jamil yang tidak lepas dari pergeseran pola asuh dalam keluarga. Jika pada masa lalu pengasuhan
di masyarakat Banjar sangat terikat dengan nilai-nilai adat dan norma agama, saat ini terjadi
kecenderungan orang tua memberikan kebebasan lebih kepada anak tanpa diimbangi dengan
pengawasan dan komunikasi yang efektif. Selain faktor pengasuhan, pengaruh media sosial juga
mempercepat pergeseran perilaku remaja. Livingstone dan Helsper (2007) menekankan bahwa
media digital menciptakan ruang interaksi yang lebih terbuka, sehingga remaja lebih mudah
terpapar budaya pergaulan global. Di Desa Jamil, paparan media sosial turut mempengaruhi pola
pikir remaja terhadap relasi sosial dengan lawan jenis, yang sering kali lebih longgar dibanding
norma lokal. Padahal, proses pembentukan karakter remaja membutuhkan bimbingan yang
konsisten agar anak mampu menempatkan diri dalam pergaulan yang sehat dan sesuai dengan
norma budaya setempat.

Dampak dari pola asuh permisif ini tidak hanya mempengaruhi relasi sosial remaja
dengan lawan jenis, tetapi juga berpotensi mempengaruhi perkembangan psikologis dan sosial
anak dalam jangka panjang. Remaja yang kurang mendapat bimbingan cenderung mengambil
keputusan sendiri tanpa pertimbangan matang, termasuk dalam hal relasi interpersonal. Hal ini
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sejalan dengan teori perkembangan sosial remaja yang menyebutkan bahwa masa remaja adalah
periode eksplorasi diri (Santrock, 2014). Jika tidak diarahkan dengan baik, eksplorasi ini bisa
melampaui batas-batas norma yang berlaku. Oleh karena itu, peran orang tua sebagai
pembimbing utama tetap diperlukan, meskipun masyarakat saat ini sudah memasuki era modern
dengan pola interaksi sosial yang lebih terbuka.

Pola asuh otoriter yang ditemukan pada sebagian responden juga menunjukkan dampak
negatif. Menurut Santrock (2002), pengasuhan otoriter ditandai dengan kontrol penuh dari orang
tua tanpa ruang diskusi. Anak-anak dalam pola ini cenderung patuh secara lahiriah tetapi
menyimpan tekanan batin, yang dapat berdampak pada kesehatan psikologis dan relasi sosial yang
tidak sehat.

Sebaliknya, teori Baumrind menyebutkan bahwa pola asuh otoritatif lebih efektif dalam
membentuk anak yang mandiri, percaya diri, dan memiliki keterampilan sosial yang baik. Orang
tua dengan pola ini memberikan arahan sekaligus membangun komunikasi yang hangat, sehingga
anak merasa dihargai dan tetap memiliki kontrol diri.

Jika dikaitkan dengan konteks budaya Banjar, perubahan pola asuh ini menunjukkan
adanya pergeseran dari tradisi pengasuhan berbasis komunitas menuju pola asuh yang lebih
longgar karena faktor modernisasi. Ketiadaan kontrol yang memadai serta kurangnya komunikasi
efektif dalam keluarga menjadi celah bagi remaja untuk mencari kenyamanan dan perhatian di

luar rumah melalui relasi dengan teman lawan jenis.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pola asuh permisif merupakan
pola pengasuhan yang paling dominan di Desa Jamil, Kalimantan Selatan. Orang tua cenderung
memberikan kebebasan kepada anak dalam bergaul, tanpa pengawasan dan komunikasi yang
memadai. Hal ini mendorong remaja membangun relasi sosial dengan lawan jenis secara bebas,
seperti berkumpul hingga larut malam tanpa kontrol orang tua. Sementara itu, sebagian kecil
remaja mengalami pola asuh otoriter yang berdampak pada komunikasi satu arah dan
kecenderungan menyimpan masalah sendiri. Pergeseran pola asuh ini berpengaruh terhadap
perubahan perilaku sosial remaja, terutama dalam membentuk hubungan dengan lawan jenis di
luar batas norma sosial yang berlaku di masyarakat Banjar. Oleh karena itu, dibutuhkan kolaborasi
antara keluarga, sekolah, dan tokoh masyarakat dalam membentuk sistem pengasuhan yang
adaptif. Program bimbingan konseling di sekolah dapat memperkuat edukasi tentang pergaulan
sehat, sementara pemerintah daerah bisa menyediakan pelatihan parenting berbasis budaya agar
orang tua lebih siap menghadapi perubahan sosial yang terjadi.
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